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BAB III 

DESKRIPSI KAWIN PAKSA DAN IMPLIKASI HUKUMNYA DI DESA 

DEKAT AGUNG BAWEAN GRESIK 

A. Keadaan Wilayah Desa Dekat Agung Kec. Sangkapura Bawean 

1. Sejarah Desa Dekat Agung
1
 

  Para pendiri desa asal mulanya mengambil nama tidak mungkin 

lepas dari akar sejarah sehingga timbul nama desa ini. Desa Dekat 

Agung pertama kali di tempati oleh seorang yang sangat sakti 

mandraguna dan orang tersebut sangat alim dan hormat. Yang terkenal 

sampai detik ini dan bahkan telah dikeramatkan oleh masyarakat dengan 

julukan di kuburannya yaitu (Bujuk Pako) dengan nama aslinya (Sayyid 

Hasan)  Orang tersebut memilki visi misi untuk menyiarkan Agama 

Islam di Pulau Bawean, kondisi saat itu Desa Dekat Agung tidak 

seindah sekarang karena hanya berdiri hutan belantara dan tumbuh-

tumbuhan besar dan kecil di semua wilayah tersebut. 

2. Letak geografis
2
 

  Desa Dekat Agung merupakan Desa yang terletak diantara dua 

kecamatan di Pulau Bawean yaitu salah satu pulau yang berada di 

tengah-tengah laut Jawa yang mana jarak tempuh dari Kabupaten Gresik 

berjarak sekitar 81 mil dan ditempuh selama 3 jam perjalanan laut 

dengan menaiki sebuah kapal. Desa Dekat Agung berada diantara 9 km 

dari Kec. Sangkapura  dan 20 km dari Kec. Tambak. Adapun luas 

                                                             
1 Yasin, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
2 Arsip Desa Dekat Agung, 2014-2015.  
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wilayah Desa Dekat Agung adalah 800,28 Ha. Dengan luas wilayah 

seperti ini maka jarak antara dusun yang satu dengan yang lainnya 

sangat berjauhan, oleh karenanya untuk memudahkan koordinasi 

pemerintah desa dengan warga serta demi pelayanan yang 

komperehensif dan optimal, maka desa Dekat Agung sejak dahulu telah 

dibagi menjadi 7 (tujuh) Dusun dan dikepalai oleh masing-masing 

seorang kasun, yang itu semua masih merupakan bagian integral dari 

Pemerintahan Desa Dekat Agung.
3
 

  Adapun dusun-dusun tersebut antara lain ;  

1. Dusun Bangkalan.  

2. Dusun Laut Sungai 

3. Dusun Pamasaran 

4. Dusun Duwek 

5. Dusun Bangsal 

6. Dusun Prapattunggal 

7. Dusun Tajung Mulya 

   Keadaan geografis Desa Dekat Agung merupakan salah satu desa 

di Kecamatan Sangkapura yang berada di dataran tinggi, keadaan 

tersebut membuat tanah desa subur sehingga sangat berpotensi di 

bidang pertanian. Disamping itu Desa Dekat Agung merupakan desa 

yang sangat dekat dengan laut yang juga berpotensi bagi masyarakat di 

bidang kelautan/nelayan. Sebagian besar penduduk Desa Dekat Agung 

                                                             
3
 Ibid.  
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rata-rata memiliki mata pencaharian petani dan nelayan. Sehingga 

perekonomian desa banyak ditunjang oleh sektor pertanian dan 

kelautannya.
4
 

3. Kesejahteraan dan Keadaan Sosial
5
 

   Kesejahteraan Desa Dekat Agung menurut data yang dimiliki 

hasil validitasi kader pemberdayaan masyarakat Desa Dekat Agung, 

bahwa angka kemiskinan di Desa Dekat Agung sangat memperihatinkan 

yakni sebanyak 487 RTM dari 861 KK yang ada. Artinya prosentase 

kemiskinan penduduknya berkisar sekitar 0,33 %. Fakta ini tentunya 

perlu mendapat respon yang tinggi dari segala pihak dengan kebijakan 

yang lebih efektif, terutama perumusan perioritas program kebijakan 

pengentasan kemiskinan bagi keluarga-keluarga miskin tersebut. Karena 

tingkat kemiskinan di Desa Dekat Agung termasuk lumayan tinggi.  

  Sedangkan keadaan sosialnya yaitu dilihat dengan adanya 

perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia yang lebih 

demokratis, memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk 

menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. 

Dalam konteks politik lokal Desa Dekat Agung hal ini tergambar dalam 

pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain (pilleg, pilpres, 

pemilukada, dan pimilugub) yang juga melibatkan warga masyarakat 

desa secara umum. 

                                                             
4
 Ibid,. 8-9. 

5
 Ibid.  



67 
 

 

  Dapat  dipahami bahwa Desa Dekat Agung mempunyai dinamika 

politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat baik dari segi pola 

kepemimpinan, mekanisme pemilihan kepemimpinan, sampai dengan 

partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik demokratis ke 

dalam kehidupan politik lokal. Tetapi terhadap minat politik daerah dan 

nasional terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti 

dikarenakan dinamika politik nasional dalam kehidupan keseharian 

Masyarakat Desa Dekat Agung kurang mempunyai semangat, terutama 

yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat secara langsung. 

  Berkaitan dengan letaknya yang berada diperbatasan Jawa Timur 

dan Jawa Tengah suasana budaya masyarakat Jawa sangat terasa di Desa 

Dekat Agung. Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, suasananya 

sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar 

dari dipakainya kalender Jawa/Islam, masih adanya budaya nyadran, 

slametan, tahlilan, mithoni, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan 

sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan Jawa.
6
 

  Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. 

Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus 

tantangan baru bersama masyarakat Desa dalam rangka merespon 

kebiasaan lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, 

                                                             
6
Moh Saeanal, wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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politik, agama, dan budaya di Desa Dekat Agung. Tentunya hal ini 

membutuhkan kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya 

berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia 

akan beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik sosial.
7
 

4. Keadaan Ekonomi
8
 

  Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Dekat Agung di 

bawah standart minimum, karena secara umum mata pencaharian warga 

masyarakat Desa Dekat Agung dapat teridentifikasi ke dalam beberapa 

sektor yaitu Pertanian, Nelayan, jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. 

Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja kebanyakan di 

sektor pertanian dan nelayan, sebagaian lagi bekerja di Negara 

Malaysia.
9
 

5. Agama
10

 

  Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa Tahun 2010, 

jumlah penduduk. Desa Dekat Agung adalah terdiri dari 860 KK, dengan 

jumlah 30.82 jiwa, dengan rincian laki-laki 1.457 Jiwa dan Perempuan 

1.625 Jiwa .
11

 Dengan sekian banyaknya penduduk di desa tersebut, 

mayoritas Agama penduduk Desa Dekat Agung sejak zaman dahulu 

sampai sekarang masih kental dengan ke Islamannya dengan basis 

                                                             
7
 Ibid, 12. 

8
 Yasin, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 

9
 Ibid,14. 

10
 Moh saenal, , Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 

11
 Ibid, 9. 
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organisasi ke NU-annya. Oleh karenanya nuansa agamis muslim sangat 

kental didalam tatanan kehidupan masyarakat Desa Dekat Agung.
12

  

B. Deskripsi Kawin Paksa dan Implikasi Hukumnya 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang kaya akan adat dan 

tradisi. Dalam hal ini hususnya masyarakat Pulau Bawean merupakan 

masyarakat yang sangat banyak terkenal akan adat, tradisi dan kebiasaannya. 

Kebiasaan  disini  umumnya tentu banyak dilakukan oleh kelompok 

masyarakat di pedesaan yang mana mereka masih kental akan kepercayaan 

dan kebiasaan dari leluhur nenek moyangnya terdahulu. Sebuah kebiasaan 

yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat bahkan sudah menjadi suatu 

hukum kebiasaan ini sangat sulit untuk dihilangkan dan perlu tahapan dan 

sebuah pengkajian yang mendalam untuk memberi sebuah pembelajaran 

terhadap masyarakat akan kebiasaan dan kebiasaan yang dilakukannya,
13

 

apakah kebiasaan tersebut bertentangan dengan agama atau tidak. Dalam  

hal ini perkara yang menjadi pembahasan peneliti adalah Istilah yang 

berkaitan dengan kawin paksa serta implikasi hukumnya. 

1.  Mengenai pengertian kawin paksa itu sendiri menurut kamus besar 

bahasa indonesia adalah Kawin  Paksa, dalam bahasa Indonesia berasal 

dari dua suku kata yaitu kawin dan paksa. Kawin dalam kamus bahasa 

Indonesia berarti perjodohan antara laki-laki dan perempuan sehingga 

menjadi suami dan istri, sedangkan paksa adalah perbuatan (tekanan, 

                                                             
12

 Ibid, 15. 

13 Yasin, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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desakan dan sebagainya) yang mengharuskan (mau tidak mau atau 

harus). Sedangkan dalam kamus ilmiah popular, paksa adalah 

mengerjakan sesuatu yang di haruskan walaupun tidak mau. Jadi kedua 

kata tersebut jika digabungkan akan menjadi kawin paksa yang berarti 

suatu perkawinan yang dilaksanakan tidak atas kemauan sendiri (jadi 

karena desakan atau tekanan) dari orang tua ataupun pihak lain yang 

mempunyai hak untuk memaksanya menikah. 

C. Latar belakang terjadinya kawin paksa. 

Kawin paksa merupakan perkawinan yang pada umumnya dilakukan 

oleh masyarakat, hanya saja yang membedakan adanya kawin paksa tersebut 

adalah karena faktor ekonomi, mendekatkan hubungan kekeluargaan atau 

tali persaudaraan, dan permintaan tokoh masyarakat. Dalam bidang 

ekonomi, sebagian besar kebutuhan hidup masyarakat selalu dikirim dari 

kota-kota lain seperti Gresik-Lamongan-Surabaya dan lain-lainnya. Akses 

menuju pulau bawean tidak mudah dilampaui begitu saja, akses menuju pula 

bawaean harus melalui jalur laut yang tinggi gelombang ombaknya 

menentukan berlayarnya kapal. Ketika gelombang laut tinggi kapal tidak 

bisa diberangkatkan sehingga perkonomian di pulau Bawean akan mandeg 

atau terhenti menunggu setabilnya gelombang laut, akibatnya bahan pokok 

dan bahan kebutuhan lainnya harganya menjadi melonjak naik, bisa-bisa naik 

hingga 50%, maka dari itu, dari adanya ketergantugan ekonomi tersebut  

bisa dikatakan seseorang yang sudah mapan akan bisa menjamin kebutuhan 

itu, serta dapat menjanjikan hidup yg lebih layak dimasa depannya, dari 
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inilah masyarakat sangat antusias dan tertarik sekali dengan adanya laki-laki 

yang sudah mapan dalam ekonominya.  Sehingga keberadaan orang yang 

bergelimang harta tersebut membuat masyarakat  tergiur ingin 

menjadikannya menantu walaupun dengan cara memaksa anak 

perempuannya untuk menikah sekalipun tidak  ada kehendak dari anaknya 

tetap dilaksanakan dengan alasan semua yang dilakukannya demi masa 

denpan dan keluarganya.
14

 

D. Faktor penyebab terjadinya kawin paksa. 

 Ketika membahas suatu kasus atau perkara kejadian, sebelum adanya kejadian 

pasti ada faktor-faktor penyebab kejadian tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap para tokoh masyarakat di Dusun Bangkalan Desa Dekat Agung yang 

dimana pernah dilakukannya suatu kawin paksa. Dalam  hal ini terdapat beberapa 

faktor penyebab terjadinya kawin paksa yang  menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini.  

 Adapun  faktor-faktor penyebab terjadinya kawin paksa yaitu : 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pengetahuan soal ke 

Agamaan.
15

 

Ketika melihat masalah keagamaan, masyarakat Desa Dekat 

Agung masih banyak penduduk masyarakat disana yang masih kurang 

akan soal pengetahuan keagamaan. Dalam hal ini peranan Agama 

sangatlah penting. Ajaran Agama tidaklah cukup hanya diketahui dan 

difahami, akan tetapi harus diamalkan dan diterapkan oleh masing-

                                                             
14 Kemas Radi, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
15

 Nyai Nur Faizah, wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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masing keluarga. Sehingga dalam kehidupan berumah tangga mampu 

mencerminkan sikap-sikap kedamaian dan keharmonisan yang dijiwai 

oleh ajaran dan tuntutan Agama.
16

 

 Setiap anggota keluarga dituntut untuk senantiasa bersikap dan 

berbuat sesuai dengan garis-garis dan nilai-nilai yang diajarkan oleh 

Agama berdasarkan apa yang menjadi tututan Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW. Dengan demikian, diharapkan setiap anggota 

keluarga memiliki sifat dan budi pekerti yang luhur, yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat.
17

 

Sehubungan dengan adanya kekurangfahaman masyarakat 

terhadap pengetahuan tentang agama masyarakat lebih codong 

menikahkan anak-anak mereka dengan kemauannya sendiri tanpa 

mengindahkan hukum-hukum Islam yang telah di atur. 

2.  Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap undang-undang perkawinan 

yang berlaku di indonesia, 

   Selain kurangnya pemahaman masyarakat terhadap agama, yang 

memicu adanya kawin paksa adalah masyarakat desa dekat agung juga 

kurang memahami terhadap adanya undang- undang nagara hal ini 

dapat dibuktikan ketidakpahaman masyarakat ketika ditanya tentang 

undang-undang yang berlaku di indonesia khususnya yang mengatur 

tentang perkawinan atau kompilasi Hukum Islam.
18

 

                                                             
16 Nyai Nur Faizah, wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
17 Ibid. 
18 Kemas Radi, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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3. Karena adanya unsur paksaan dalam melaksanakan perkawinan 

sebelumnya.
19

 

a) . Karena Faktor Ekonomi. 

  Dalam hal ini orang tua memaksa anaknya itu karena 

perekonomian keluarga yang posisinya dalam kekurangan.
20

Salah 

satu kasus yang  pernah terjadi di desa dekat agung adalah karena 

faktor ekonomi yang mana telah terjadi pernikahan antara saudara 

MB dengan Saudari NH, Dalam kasus ini saudara MB adalah 

sebagai calon mempelai pengantin laki-laki yang mempunyai 

profesi sebagai pelayar. Sedangkan NH adalah mempelai pengantin 

putri yang kondisi ekonomi keluarganya dalam keadaan kurang 

mencukupi, dan NH mempunyai lima saudara yang mana semua 

saudara NH masi duduk di bangku pendidikan, dengan kondisi ini 

orang tua NH yang bekerja sebagai petani merasa tidak mampu 

untuk menghidupi keluarganya,
21

 

  NH gadis berwajah cantik di desa dekat Agung yang 

berumur 18 thn, tidak lama kemudian NH dilamar oleh MN yang 

berprofesi sebagai pelayar meminta langsung kepada orang tuanya, 

dan orang tuanya NH tanpa mempertimbangkan kerelaan anaknya ia 

langsung begitu saja menerima lamaran tersebut, sedang purtinya 

tidak tahu tentang itu. Pada saat NH mengetahui bahwa telah ada 

yang melamarnya ia menolak keras. NH tidak mau menikah karena 

                                                             
19

  Ibid.  
20 Wali, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
21 NH calon mempelai putrid, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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merasa belum siap untuk menghadapi rumah tangga, baginya 

berkeluarga bukanlah hal yang mudah begitu saja untuk ditempuh, 

butuh kesiapan lahir dan batin untuk menjalaninya, namun di tengah 

ekonomi keluarganya yang tidak memadai orang tuanya bersikukuh 

untuk menikahkannya, walaupun dengan keadaan memaksa,
22

 

  Kasus seperti ini yang sering terjadi di desa dekat agung, 

orang tua tanpa menilai akhlaknya, perilakunya, dan keturunan 

keluarganya yang penting atau yang di utamakan adalah status laki-

laki tersebut berprofesi sebangai pelayaran atau ‘‘Cap Jangkar” dan 

dipandang dapat mencukupi kehidupan keluarganya.
23

 

  Faktor ekonomi merupakan hal yang sangatlah penting 

dalam berkeluarga, apalagi didesa Dekat Agung yang 

perekonomiannya sangat minim, yang mayoritas pekerja 

masyarakatnya adalah petani, nelayan, dan sebagian jadi TKI di luar 

negri seperti di Malaysia, Singapura, Thailand, dan Brunai 

darussalam. Hal ini merupakan suatu penyebab sebagian kecil akan 

adanya Perkawinan ‘‘Cap Jangkar” karena seorang perempuan 

ketika melaksanakan suatu perkawinan yang mana mereka dipaksa 

maka perempuan tersebut akan merasa tersiksa batinnya karena 

laki-laki yang menikahinya bukan lelaki pilihannya sendiri. 

b).  Karena Faktor Kekeluargaan 

                                                             
22 Ibid.  
23 Nyai Nur Faizah, wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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Adanya keinginan untuk mempererat tali persaudaraan, seperti 

kawin paksa yang terjadi antara saudara Inun dengan AL, 

dalam perkawinan ini tidak jauh beda dengan kasus di atas, hanya 

saja yang membedakan faktor penyebab perkawinan dari kedua 

mempelai adalah untuk menyambung atau mempererat tali 

persaudaraan. Inun dan AL adalah berstatus sebagai saudara  

sepupuan, kedua orang tua mereka sangat menyayangkan apabila 

anak-anaknya tidak dijodohkan, sehingga bagi kedua orang tuanya 

bersepakat untuk menikahkan anak-anak mereka walaupun dengan 

pemaksaan, kerena kedua orang tersebut menginginkan tersambung 

keturunan dari anak-anak mereka.
24

  

Sedangkan Inun maupun Al sama sekali tidak mengingikan 

terjadinya perkawinan tersebut, karena mereka berdua (Inun dan Al) 

sama-sama telah memiliki pasangan masing-masing atau pilihan 

sendiri, Namun pada akhirnya perkawinan antara Inun dengan AL 

tetap dilaksanakan dengan pemaksaan.
25

 

Dengan terjadinya kawin paksa di sini rumah tangga Inun dan 

Al tidak berjalan lama, setelah 1.5thn rumah tangga Inun dan Al 

terjadilah perceraian atau berpisah.
26

 

c). Karena Faktor Permintaan Kiai atau Tokoh Masyarakat 

                                                             
24 Wali, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 3 agustus 2016 
25 Inun Dan AL, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 3 agustus 2016 
26 Ibid.  
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Istilah Kiai sering digunakan untuk menyebut seseorang yang 

berusia relatif tua, lelaki disebut Yai dan perempuan disebut Nyai. 

Di dalam tulisan ini, istilah Kiai digunakan dalam konteks 

komunitas pondok pesantren dan masyarakat, yaitu gelar 

kehormatan yang sarat dengan muatan agama, ditujukan kepada 

seseorang yang bergelimang dalam kegiatan pengajaran 

pengetahuan agama baik dalam pondok pesantren maupun dalam 

komunitas masyarakat.
27

 

Tradisi kepatuhan dan sikap penghormatan masyarakat Desa 

Dekat Agung terhadap tokoh masyarakat sederajat Kiai atau Ulama 

adalah ciri khas yang tidak bisa dihindarkan. Kewibawaan tokoh 

tradisional mampu membentuk masyarakat sangat agamis dengan 

basis pendidikan pondok pesantren, ketaatan keaagamaan 

masyarakat akan dianggap sempurna manakala sudah pernah 

melakukan ibadah haji. Di setiap desa yang berada di Kota 

Sangkapura pasti telah memiliki tokoh masyarakat yang sudah 

bergelar haji. Menurut Lik Arifin  posisi tokoh tradisional di Desa 

Dekat Agung mempunyai kemampuan membentuk tradisi kultural 

yang menempatkan unsur keagamaan sebagai simbol kepemimpinan 

masayarakat Desa Dekat Agung. 
28

 

Salah satu kasus yang  pernah terjadi adalah  pernikahan 

antara saudara MB dengan Saudari MH, Dalam kasus ini saudara 

                                                             
27 Sukamto, Kpemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES 1999), 19. 
28 Sukamto, Kpemimpinan Kiai Dalam Pesantren…, 9  
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MB adalah sebagai calon mempelai pengantin laki-laki yang juga 

termasuk santrinya dan Saudari MH adalah colan mempelai 

pengantin perempuan yang juga termasuk santrinya pula, keduanya 

dinikahkan tanpa diminta persetujuan, awalnya kedua calon (MB 

dan MH) hanyalah mempunyai hubungan sebatas pertemanan, 

mereka berdua sudah sama-sama mempunyai kekasih masing-

masing, tapi karena adanya  rencana pernikahan yang dibuat oleh 

Kiai kedua pasangan mereka menjauhi dan hubungannya menjadi 

renggang.
29

 

Inisiatif  Kiai memilih saudara MB sebagai pasangan hidup 

untuk saudari MH, dikarenakan Ayah dari MH telah meninggal 

dunia,  beliau adalah H. AK, semasa hidup beliau merupakan teman 

dari Kiai yang menikahkan, dan beliau juga sebagai pendamping 

Kiai yang membacakan Ashrafal An>am  ketika ada acara Maulid 

Nabi. Di Desa Dekat Agung  acara Mualid Nabi dirayakan sebulan 

penuh yaitu di bulan Rabiul Awal bahkan juga memasuki pada 

Rabius Tsani masih dirayakan oleh masyarakat Desa Dekat Agung, 

dengan cara bergiliran dan bergantian disetiap rumah setiap hari,  

mengikuti jam atau waktu yang telah ditentukan oleh Kiai,  maka 

dengan inilah saudara MB sebagai santri yang memiliki suara yang 

bagus dan nyaman untuk didengar kemudian dinikahkah oleh Kiai 

                                                             
29 Husniyah,  Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 3 agustus 2016.  
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tersebut agar menggantikan dan menjadi penerus dari ayah saudari  

MH.
30

 

Kewibaaan dan ketinggian derajat yang di miliki Kiai di mata 

masyarkat membuat pihak keluarga dari MH hanya pasrah pada apa 

yang direncanakan oleh Kiai, karena menurutnya tentu apapun yang 

dikehendaki Kiaitersebut  demi kebaikan anaknya juga, walaupun 

sebenarnya, anak tersebut (MH) tidak mau dinikahkan. Begitu juga 

keluarga saudara MB yang hanya bisa mendoakan anaknya agar 

apapun yang dikehendaki Kiai mudah-mudahan itulah jalan terbaik 

untuk anaknya, karena tidak mungkin baginya untuk membantah 

keinginan Kiai yang menjadi panutan masyarakat, dan bagi saudara 

MB sendiri sebenarnya belum siap untuk menikah, ia juga tidak ada 

keinginan untuk menjalani kehidupan berumah tangga, akan tetapi 

karena Kiai tersebut juga termasuk gurunya dan bahkan guru dari 

kedua orang tuanya juga, maka mau atau tidak dia (MB) terpaksa 

menikah karena sungkan bila tidak mengikuti perintah dan kemauan 

Kiainya. 
31

 

E. Akibat hukum kawin paksa. 

Realita dizaman sekarang,  banyak ditemukan pasangan rumah tangga 

tidak serumah karena alasan pekerjaan. Kecendrungan yang terjadi, bila tidak 

dapat menjalani pernikahan long distance relationship (suami-istri tinggal 

terpisah) dan masing-masing pasangan tidak punya rasa saling percanya yang 

                                                             
30 Ibid.  
31 Ismail, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 3 agustus 2016 
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kuat dan kedewasaan sikap, keluarga menjadi pecah belah dan tidak jelas 

keberadaannya apalagi perniakahannya dilakukan dengan cara paksaan. 

Banyak pasangan yang tidak kuat artinya, pasangan yang terpisah itu tergoda 

mencari pelarian dari kesepiannya sehingga peluang selingkuh dan 

perceraianpun bisa terjadi.”masalah rumah tangga umumnya terjadi karena 

lunturnya tingkat kepercayaan.
32

 

Jarak jauh memang  mengancam tingkat kepercayaan  masing-masing 

pasangan. Seperti halnya seseorang yang berprofesi “Cap jangkar”, Ketika 

sepasang suami  sudah tidak dapat berkomunikasi dengan baik karena 

kesibukan masing-masing atau karena egonya, maka mereka memilih untuk 

bercerai. terbukti banyaknya pemberitaan  di media massa mengenai 

tinggihnya angka perceraian, akibat pernikahan long distance relationship 

yang tiap tahun semakin meningkat di berbagai daerah, termasuk di jawa 

timur. 

Dengan profesi “Cap Jangkar” yang terjadi di pulau Bawean 

menyebabkan masing-masing keluarga atau suami-istri harus terpisah dalam 

jangka waktu yang cukup lama. Sehingga hubungan keluarga menjadi retak: 

karena anggota keluarga jarang berkumpul, suami-suami melewatkan 

sebagian besar waktunya jauh dari keluarganya dan mungkin hanya pulang 

sekali setiap beberapa tahun sehingga hubungan keluarga seperti yang terjadi 

di pualu Bawean bisa di anggap aneh oleh orang asing. Meskipun demikian, 
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 Kemas Radi, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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kebudayaan berlayar ini sudah ditanamkan dalam masyarakat Bawean dan 

situasi keluarga ini dianggap sebagai hal yang biasa.  

Jarak jauh memang mengancam kelangsungan pernikahan, diperlukan 

komunikasi yang baik. Karena tanpa komunikasi, hubungan itu akan hambar, 

dan tentunya berakhir ditengah jalan. Selain itu pernikahan long distance 

sewaktu-waktu menjadi bumerang bagi pelakunya, beberapa daerah di 

Indonesia tingkat perceraiannya cukup tinggi salah satunya akibat 

pernikahannya long distance relationship.33 

Selain akibat dari kawin paksa yang dilakukan karena faktor ekonomi di 

Desa Dekat Agung terjadi juga akibat dari kawin paksa yang melatar 

belakangi adanya  kedekatan hubungan keluarga. Sehingga apabila dalam 

rumah tangga sudah tidak ada kecocokan atau tidak harmonis, Tentu 

berakibat pecah dan berpisah maka keluarga tersebut akan tambah bercerai-

berai, Selain itu juga akan menambah adanya permusuhan antara keluarga 

yang sebelumnya bersaudara, Maka dari itu untuk menghindari hal seperti itu 

kawin paksa yang dilakuka seperti ini sebaiknya tidak dilakukan.
34

   

Begitu juga kawin paksa yang dilakukan oleh seorang kiai kepada murid 

atau santri masyarakat setempat, ketakdiman masyarakat desa sekat agung 

merupakan suatu hal yang sngat di indahkan sehingga mau tidak mau seorang 

sntri terpaksa menikah dengan seseorang yang pilihannya sendiri akibatnya 

ketika terjadi perselisihan dalam rumah tangga kedua orang tersebut rentan 

                                                             
33 Kemas Radi, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
34 Nyai Nur Faizah, wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 3 agustus 2016. 
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untuk mengatakan cerai dengan dalil pernikahan yang dilakukannya bukan 

atas dasar suka sama suka melainkan dasar paksaan.
35

 

 Banyak masalah yang akan muncul dan bagi yang tidak siap dengan 

hubungan ini akan memunculkan dilema dan konflik-konflik kecil sehingga 

tidak menutup kemungkinan akan menjadi konflik besar. Karena secara tidak 

langsung fungsi keluarga dan kewajiban dalam menjalankan semua peran 

sebagai suami-istri tidak berjalan secara optimal, padahal perkawinan dapat 

dikatakan berhasil bila pasangan suami-istri dapat memenuhi tugas 

kewajibannya dan menjalankan semua perannya.
36

  

 

                                                             
35 Kemas Radi, Wawancara, Dekat Agung Bawean Gresik, 10 juni 2015. 
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